BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia empat sampai lima tahun merupakan bagian dari anak usia dini
yang berada pada rentang usia lahir sampai delapan tahun. Secara terminologi
pada usia ini disebut sebagai anak usia prasekolah. Banyak ahli yang
mengungkapkan bahwa pada usia tersebut merupakan masa dimana anak belajar
aktif dengan melakukan kegiatan penjelajahan terhadap objek di lingkungannya
untuk memperoleh pengalaman serta mengkonstruksi pengetahuannya. Selain itu
pada anak usia empat sampai enamn tahun mengalami masa peka dimana anak
mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya pengembangan seluruh potensinya.
Masa peka merupakan masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis
yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan.

Secara psikologis perkembangan kecerdasan pada masa ini mengalami
peningkatan dari 40% - 80%. Seorang anak pada usia empat tahun pertama
perkembangan kecerdasannya mencapai 40%, kemudian akan mencapai hingga
80% dalam usia delapan tahun. Dalam hal ini yang dimaksud dengan
perkembangan kecerdasan adalah pertumbuhan jaringan otak anak yang berkaitan
dengan kecerdasan kognitif, afektif, maupun psikomotor. Hal tersebut
menunjukan bahwa usia dini merupakan critical period atau rentang usia yang
kritis bagi anak, namun disanalah pentingnya upaya pengembangan seluruh

potensi anak. Selain itu usia Taman Kanak-Kanak sering juga disebut sebagai “the



golden age” atau masa emas, yang mengandung arti bahwa masa ini merupakan
fase yang sangat fundamental bagi perkembangan dimana kepribadian dasar
individu mulai terbentuk. (Masitoh, 2003: 8).

Anak dalam rentang usia 4 — 6 tahun merupakan waktu yang paling baik
dalam meletakan dasar pertama pengembangan kemampuan berbagai
kebutuhannya. Pengembangan kemampuan yang sangat dibutuhkan oleh anak
meliputi kemampuan fisik, kognitit, bahasa, sosial emosi, konsep diri, disiplin,
scni, moral, dan nilai-nilai agama. Stimulasi atau rangsangan-rangsangan yang
diberikan kepada anak melalur proses interaksi dalam pembelajaran (belajar
sambil bermain) akan merangsang tumbuh kembang anak pada saat yang tepat.
Menurut Montessori dalam Sudono (2000: 2) menyatakan bahwa:

Dalam kegiatan bermain anak akan mempelajari dan menyerap
segala sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Hal terscbut
berkaitan dengan sifat dan karakter anak pada usia dini yaitu
berada dalam masa peka dan masa kritis. Sifat keingintahuan
anak yang besar akan mendorong segala tindakan dan
aktifitasnya untuk selalu bereksplorasi dengan segala sesuatu
yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Ciri vang akan tampak

pada masa tersebut adalah anak akan menjadi sangat aktif dan
kritis dalam menyikapi berbagai hal yang dilihat dan dialaminya.

Berkaitan dengan hal tersebut maka dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang scsuai
dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangan anak dapat tercapai
secara optimal.

Pada dasarnya bermain merupakan suatu pengalaman langsung bagi anak
usia dini yang dilakukan dengan atau tanpa alat permainan. Melalui proses
bermain anak dengan sendirinya akan terdorong atau termotivasi untuk

mengembangkan dan mengintegrasikan semua kemampuannya. Menurut Masitoh



(2003: 3) bermain yang merupakan suatu bentuk kegiatan belajar anak Taman
Kanak-Kanak adalah permainan yang kreatif dan menyenangkan. Dalam kegtatan
belajar anak Taman Kanak-Kanak akan terjadi interaksi antara anak dengan
lingkungan, sebaiknya didisain sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah
lingkungan bermain yang kreatif dan menyenangkan. Karena bagi anak usia dini
belajar adalah bermain, dan bermain adalah belajar. Melalui kegiatan bermain
anak memiliki kesempatan untuk bereksplorasi, menemukan (invenfive),
mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan belajar secara menyenangkan sclain
juga dengan bermain akan membantu anak dalam mengenal dirinya sendini, orang
lain, dan lingkungan. Namun proses permainan bagi anak perlu mendapat
perhatian dan bimbingan dari orang dewasa batk guru di sekolah atau orang tua di
rumah.

Upaya pendidikan yang diberikan untuk anak usia 4 — 6 tahun
dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai potensi baik kognitif, efektif, dan
psikomotor. Taman Kanak-Kanak merupakan suatu bentuk pendidikan formal
bagi anak usia dini sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 pasal 28 ayat 3, “Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan
formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal, dan bentuk lain
vang sederajat”. Tujuan Taman Kanak-Kanak sebagaimana telah tertuang dalam
Kurikulum 2004 adalah “Membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi
baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional,
kognitif, bahasa, fisik atau motorik, kemandirian dan seni untuk siap memasuki

pendidikan dasar” (Depdiknas, 2003). Selain itu Taman Kanak-Kanak merupakan



jenjang awal proses pendidikan formal sebagai acuan serta persiapan anak dalam
melangkah ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu jenjang Sekolah Dasar
(SD). Keberhasilan :anak dalam melanjutkan ke jenjang Sekolah Dasar sangat
ditentukan oleh keberhasilan pendidikan pada jenjang sebelumnya yang dalam hal
ini adalah jenjang Taman Kanak-Kanak. Pendidikan di Taman Kanak-Kanak
dimaksudkan untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian anak dengan cara
meletakan dasar kearah perkembangan sikap, perilaku, pengetahuan, dan
keterampilan yang diberikan dalam berbagai bentuk atau jenis kegiatan yang
tepat.

Pelaksanaan pendidikan anak usia dini harus dilakukan dengan
berpedoman pada suatu program kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik anak sehingga seluruh perilaku dan kemampuan dasar yang dimuliki
setiap anak dapat dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Pentingnya pendidikan
anak wsia dini adalah dapat membantu proses dan hasil pembelajaran pada jenjang
pendidikan dasar. Berdasarkan penelitian/kajian yang dilakukan oleh pusat
kurikulum Balitbang Pendidikan Nasional tahun 1999 menunjukan bahwa di kelas
satu Sekolah Dasar perkembangan anak yang masuk Taman Kanak-Kanak
mempunyai kemampuan yang lebih tinggi daripada anak vang tidak masuk Taman
Kanak-Kanak. Hal tersebut menunjukan bahwa pendidikan anak usia dini sangat
membantu bagi anak dalam memasuki pendidikan formal di Sekolah Dasar, selain
Juga akan membantu dalam proses interaksi sosial anak sekarang maupun masa

vang akan datang.



Pembelajaran anak usia dini yang efektif dilaksanakan dengan beroricntasi
pada prinsip-prinsip perkembangan anak diantaranya yaitu anak belajar dengan
sebaik-baiknya apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi serta merasakan aman dan
tentram secara psikologis, anak belajar melalui interaksi sosial dengan orang
dewasa dan anak-anak seusianya, minat dan keingintahuan anak akan memotivasi
belajarnya, dan sebagainya. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut maka fungsi
pendidikan anak usia dini yang meliputi penanaman sikap dan perilaku yang baik,
pengembangan keterampilan dan kemampuan anak, pengenalan anak terhadap
dunia sekitar, serta pengembangan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi
pada anak, kesemuaannya akan tercapai dengan baik. Selain itu yang menjadi
fokus hasil belajarnya ditujukan untuk menanamkan pentingnya perilaku dan
sikap yang dapat dilakukan melalui pembiasaan yang baik, schingga akan menjadi
dasar utama dalam pembentukan pribadi anak yang sesuai dengan nilai-nilai yang
dijunjung oleh masyarakat. Hal yang tidak kalah pentingnya adalah bahwa anak
akan sangat terbantu dalam tumbuh kembangnya agar menjadi pribadi yang
matang, mandiri, serta memliki budi pekerti yang baik.

Pembelajaran anak usia dini yang baik merupakan suatu proses yang dapat
menuntun anak untuk dapat membedakan sikap dan perilaku yang baik, melatih
anak untuk mencintai lingkungan sekitarnya, serta menanamkan kebiasaan
disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pertumbuhan anak yang berlangsung
sangat cepat dibutuhkan kemampuan intelektual agar siap menghadapi tuntutan
masa kini maupun tantangan masa depan. Berkaitan dengan hal tersebut, maka

sistem pembelajaran (baik metode atau sumber belajar) yang diaplikasikan pada



(meaningful learning) karena kegiatan pembelajaran hanya dipusatkan pada satu
ruangan atau lingkungan saja. Keterbatasan sumber belajar yang berupa disain
atau setting lingkungan belajar dan kurangnya sumber pengetahuan guru tentang
metode pembelajaran merupakan salah satu faktor penyebab kurang efektivnya
sistem pembelajaran yang dipakai pada sekolah Taman Kanak-Kanak.

Selain itu aktivitas pembelajaran anak dalam kelas konvensional kurang
memberikan kesan atau pengalaman belajar yang nyata kepada anak, sehingga
aktivitas eksplorasi anak menjadi kurang atau terbatas. Maka pengaturan dan
disain atau setting lingkungan belajar yang comfortable (nyaman),
menyenangkan, dan disesuaikan dengan kebutuhan anak  sangat penting
diterapkan oleh guru sebagai fasilitator dan mediator.

Dalam rangka mempersiapkan anak menjadi pembelajar yang bermotivasi,
maka pelaksanaan pembelajaran melalui program kelas yang berpusat pada anak
(student center) akan sangat membantu membangun landasan sikap, pengetahuan
dan keterampilan bagi anak untuk menghadapi tantangan baik di masa kini
maupun di masa yang akan datang. Sebagai aplikasi dari konsep pembelajaran
anak yang berpusat pada anak, maka diaplikasikan suatu aktivitas pembelajaran
melalui pemenfaatan sentra-sentra kegiatan. Aplikasi strategi pembelajaran anak
usia dini yang inovatif tersebut, akan membantu dalam meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar di Taman Kanak-Kanak. Dewasa ini metode pembelajaran
anak melalui pemanfaatan sentra-sentra kegiatan telah diterapkan oleh beberapa
lembaga pendidikan anak usia dini, salah satunya adalah di TK Bianglala

Bandung.



Kondisi objektif pada pembelajaran anak melalui pemanfaatan sentra-sentra
kegiatan di Taman Kanak-Kanak Bianglala Bandung telah memberikan
pengalaman belajar yang nyata dan berkesan kepada anal;. Hal tersebut berkaitan
dengan disain lingkungan pembelajaran dalam sentra-sentra kegiatan tersebut
yang didasarkan pada minat dan kebutuhan anak. Pembelajaran anak melalui
pemanfaatan sentra-sentra kegiatan dapat memungkinkan anak untuk lebih
bereksplorasi serta berinteraksi secara baik dengan teman ataupun dengan guru,
schingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Selain itu guru pun
secara fleksibel dapat mengpunakan beberapa metode vang dipakai dalam
pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi atan kebutuhan anak yang
berlangsung pada saat itu.

Pemanfaatan sentra-sentra kegiatan merupakan suatu metodologi
pembelajaran yang diambil dari konsep program kelas yang berpusat pada anak
(student center). Pelaksanaan program kelas yang berpusat pada anak didasarkan
pada keyakinan bahwa anak-anak akan tumbuh dengan baik jika mereka
dilibatkan secara alamiah dalam proses belajar (Dewi Juwita, 2000: 6). Sedangkan
sentra kegiatan itu sendiri merupakan suatu disain lingkungan belajar yang telah
direncanakan dan ditata dengan baik, serta dilengkapi dengan bahan-bahan
pembelajaran yang dapat menjawab rasa keingintahuan anak-anak. Menurut Linda
Holliman (1996: 2), “ideally, a centers is an area of the classroom where a
variety of hands-on materials and meaningful activities are available for the

children 1o choose”. Dalam sentra kegiatan perlengkapan dan peralatan belajar
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Efektivitas Pembelajaran Anak Melalui Pemanfaatan
Sentra-Sentra Kegiatan (Learning Centers) di Taman Kanak-Kanak (Studi Kasus di

Taman Kanak-Kanak (TK) Bianglala)”.

A. Perumusan Masalah
Adapun rumusan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah:
"Bagaimana efektivitas pembelajaran anak melalui pemanfaatan sentra-sentra kegiatan
(Learning Centers) di Taman Kanak-Kanak?”
Permasalahan pada penelitian ini dijabarkan sebagai berikut
1. Bagaimana disain lingkungan pembelajaran dalam sentra-sentra kegiatan di Taman
Kanak-Kanak Bianglala?
a. Bagaimana pengkondisian sentra-sentra kegiatan yang akan dipakai untuk
pembelajaran?

b. Bagaimana perencanaan kegiatan pembelajaran yang dipakai dalam sentra-sentra

kegiatan tersebut?

S

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dalam sentra-sentra kegiatan di Taman Kanak-

Kanak Bianglala?

a. Metode-metode apa vang digunakan untuk aktivitas pembelajaran dalam sentra-

sentra kegiatan tersebut?

b. Jenis-jenis media vang digunakan untuk aktivitas pembelajaran dalam sentra-sentra

kegiatan tersebut?
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b. Jenis-jenis media yang digunakan untuk aktivitas pembelajaran dalam
sentra-sentra kegiatan tersebut?

c¢. Bagaimana pengelolaan media yang digunakan untuk aktivitas
pembelajaran dalam sentra-sentra kegiatan tersebut?

d. Bagaimana cara guru mengelola kelas selama pembelajaran berlangsung di
dalam sentra-sentra kegiatan tersebut?

e. Hal-hal apa saja yang mempengaruhi (mendukung dan menghambat)
pembelajaran anak dalam sentra-sentra kegiatan tersebut?

f. Bagaimana tanggapan dan respon anak selama proses pembelajaran dalam
senira-sentra kegiatan tersebut?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran pada sentra-sentra kegiatan tersebut dalam

pencapaian tujuan?

a. Bagaimana evaluasi kegiatan pembelajaran pada sentra-sentra kegiatan
dalam pencapaian tujuan pembelajaran?

b. Bagaimana evaluasi hasil pembelajaran pada sentra-sentra kegiatan dalam

pencapaian tujuan pembelajaran?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran dan
informasi mengenai bagaimana pelaksanaan dan keefektivan pembelajaran dalam
sentra-sentra kegiatan di Taman Kanak-Kanak (TK).

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut;
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. Untuk mengetahui disain lingkungan pembelajaran dalam sentra-sentra

kegiatan di Taman Kanak-Kanak.

e Untuk mengetahui pengkondisian sentra-sentra kegiatan yang akan dipakai
untuk pembelajaran.

¢ Untuk mengetahui perencanaan kegiatan pembelajaran yang dipakai dalam
sentra-sentra kegiatan tersebut.

. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran anak dalam sentra-sentra

kegiatan di Taman Kanak-Kanak.

* Untuk mengetahui metode-metode apa yang digunakan untuk aktivitas
pembelajaran dalam sentra-sentra kegiatan tersebut.

* DUntuk mengetahui jenis-jenis media yang digunakan untuk aktivitas
pembelajaran dalam sentra-sentra kegiatan tersebut?

* Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan media yng digunakan untuk
aktivitas pembelajaran dalam sentra-sentra kegiatan tersebut

* Untuk mengetahui bagaimana cara guru dalam mengelola kelas selama
pembelajaran berlangsung di dalam sentra-sentra kegiatan tersebut.

e Untuk mengetahui hal-hal yang mempengaruhi {mendukung dan
menghambat) pembelajaran anak dalam sentra-sentra kegiatan tersebut.

¢ Untuk mengetahui tanggapan dan respon anak selama proses pembelajaran
dalam sentra-sentra kegiatan tersebut.

Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran melalui pemanfaatan sentra-sentra

kegiatan tersebut dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
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e Untuk mengetabui evaluasi kegiatan pembelajaran pada sentra-sentra
kegiatan dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
» Untuk mengetahui evaluasi hasil pembelajaran pada sentra-sentra kegiatan

dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis.

Manfaat penelitian secara teoritis adalah untuk mengungkapkan konsep
pelaksanaan dan efektivitas pembelajaran anak melalui pemanfaatan sentra-sentra
kegiatan di Taman Kanak-Kanak terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.

2. Manfaat Prakiis.

Manfaat Penelitian yang diharapkan adalah scbagai berikut :

a.Bagi guru jenjang taman kanak-kanak:
Dalam implementasi Kurikulum Pengembangan saat ini disain lingkungan
pembelajaran yang comfortable dan efektif merupakan modal utama yang
akan memberikan berbagai dampak baik dalam proses ataupun tujuan
pembelajaran. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan ide dalam pemanfaatan
berbagai sumber belajar dan strategi dalam pembelajaran.

b.Bagi dunia pendidikan:
Proses pendidikan secara maksimal yang dimulai sejak usia dini tentunya akan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di masa yang akan datang. Hal
tersebut berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu dalam

mempersiapkan generasi bangsa yang berkualitas. Hasil penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memecahkan masalah mutu

pendidikan di Indonesia.

c¢.Bagi pengembangan ilmu:
Penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas kepada pihak-pihak
yang terkait dengan bidang pendidikan mengenai perencanaan serta
pemanfaatan sumber belajar (lingkungan) ataupun strategi pembelajaran yang
tepat, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian dan sumber analisis
lebih lanjut dalam upaya memperoleh konsep-konsep baru yang lebih tepat
bagi pengembangan mutu pendidikan di masa yang akan datang.

d.Bagi peneliti:
Hasil penclitian ini memberikan kepuasan tersendiri kepada peneliti karena
dapat menjawab rasa keingintahuan peneliti mengenai efektivitas pemanfaatan
sentra-sentra kegiatan di Taman Kanak-Kanak.

e.Bagi peneliti berikutnya:
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan gambaran
yang berarti bagi peneliti selanjutnya dalam rangka meningkatkan kualitas

pembelajaran khususnya pada jenjang Taman Kanak-Kanak.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara kerja yang digunakan dalam melakukan
suatu penelitian (Abdurrahmat Fathoni, 2005: 99). Metode penelitian yang

digunakan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode
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studi kasus (penelitian kasus). Sementara pendekatan kualitatif merupakan

pendekatan yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh gambaran umum

dan kesimpulan masalah peneliti.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pencliti dalam penelitian studi

kasus ini adalah sebagai berikut :

I

LA

Merumuskan tujuan penelitian.

Menentukan objek dan subjek penelitian.

Menentukan metode atau teknik untuk mengumpulkan data penelitian dan
mengumpulkan sumber data lain yang menunjang penelitian.

Mengumpulkan data.

Menganalisis data yang telah terkumpul untuk membuat interpretasi serta
generalisasi.

Menyusun laporan dengan memberikan kesimpulan serta aplikasi dari hasil

penelitian.

Lokasi Penelitian

Lokast yang dipilih dalam melakukan penelitian ini adalah Play Group

(PG) dan Taman Kanak-Kanak (TK) BIANGLALA, Jalan Ajudan Jendral No. 75H

KPAD Geger Kalong Bandung,
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G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam pemakaian kata-kata pada
penelitian ini maka peneliti mencantumkan definisi operasional sebagai berikut :
1. Efektivitas Pembelajaran.

Dewey dalam Dewi Juwita (2000: 9) menckankan bahwa belajar
merupakan suatu proses sepanjang hidup. Sejalan dengan pandangan tersebut,
idealnya suatu proses pembelajaran merupakan tindakan atau proses yang dapat
mempengaruhi perilaku seseorang dan berlangsung sccara terus menerus. Dalam
makna sempit efeklivitas belajar melalui pembelajaran di sekolah merupakan
suatu usaha yang dapat memberikan pengaruh bagi anak baik dalam segi kognitif,
afektif, psikomotor, maupun emosionalnya secara komprehensif,

2. Taman Kanak-Kanak.

Taman kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia
dini yang berada di jalur pendidikan formal. (Undang-Undang Nomor. 20 Tahun
2003. Pasal 28 ayat 3). Anak didik yang berada pada jenjang Taman Kanak-
Kanak adalah anak usia empat sampai enam tahun. Sedangkan lama pendidikan
pada jenjang Taman Kanak-Kanak adalah satu sampai dua tahun sesuai dengan
usia anak.

Selain itu lembaga pendidikan taman kanak-kanak merupakan suatu sistem
pendidikan anak usia dini yang bertujuan untuk membantu anak didik
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan

nilai-nilai agama, sosial, emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian
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dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar (Departemen Pendidikan
Nasional 2003).
3. Sentra Kegiatan.

Menurut Linda Holliman (1996: 3), “4 centers classroom is a busy place,
children are scattered troughout the room taking advantage of every available
centers space”. Dalam hal ini dimungkinkan anak dapat belajar secara lebih
menyeluruh baik secara individu maupun secara berkelompok. Selain itu sentra
kegiatan dapat didefinisikan sebagai suatu disain lingkungan belajar yang telah
direncanakan dan ditata dengan baik, serta dilengkapi dengan bahan-bahan
pembelajaran yang dapat menjawab rasa keingintahuan anak. Setiap sentra
kegiatan merupakan labolatorium bagi inisiatif, kreatifitas, dan imajinasi anak.
[stilah labolatorium dapat dimaknai sebagai tempat anak-anak bercksperinen
dengan perannya scbhagai penjelajah, seniman, teman, dan ilmuwan. Adapun guru
berperan sebagai konseptor untuk mengubah pusat pembelajaran menjadi suatu
labolatorium semacam ini.

Metode pembelajaran dalam sentra-sentra kegiatan menggunakan cara
bermain sebagai dasar pendidikan dengan cara menempatkan bahan-bahan yang
cocok dimana anak dapat belajar baik secara individa maupun secara
berkelompok sehingga dapat memberikan kesempatan untuk saling berinteraksi
secara alami. Sentra-sentra kegiatan memberikan pilihan wilayah dan bahan
belajar bagi anak. Tema-tema atau proyek-proyek pembelajaran yang dipakai
dalam pusat pembelajaran tersebut direncanakan oleh guru didasarkan pada minat

dan kebutuhan anak.
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H. Kerangka Pemikiran

Perkembangan anak usia dini sangat rentan dengan pengaruh-pengaruh
yang datang dari lingkungan. Anak pada tahap usia 4 — 6 tahun telah mampu
untuk menyerap berbagai informasi yang dilihat atau dirasakannya. Namun
kemampuan yang dimiliki anak pada tahap usia tersebut belum mampu untuk
memilih atau membedakan hal-hal yang baik dengan hal-hal yang buruk. Anak
dengan naluri yang dimilikinya akan menyerap apa yang dialaminya, kemudian
mereplekasikannya melalui tindakan-tindakan kesehariannya.

Dunia anak merupakan dunia bermain. Dengan naluri bermain yang
dimilikinya, maka proses pendidikan akan sangat tepat jika dilakukan dalam
kerangka dunia permainan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak.
Kegiatan permainan anak yang dilakukan secara baik akan memberikan dampak
yang sangat besar dalam perubahan sikap serta pemahaman anak tentang berbagai
hal. Pembelajaran anak yang dilakukan melalui belajar sambil bermain akan
mendapatkan  keuntungan yang lebih besar yaitu terpenuhinya kebutuhan
perkembangan kognitif, afektif, dan pstkomotornya. Keuntungan lainnya adalah
anak akan terbiasa dengan proses sosialisasi dengan teman-teman sebayanya
maupun dengan orang yang lebih dewasa.

Selanjutnya, konsep program kelas yang berpusat pada anak diapiikasikan
kedalam pembelajaran anak melalui pemanfaatan sentra-sentra kegiatan (centers
classroom). Proses pendidikan anak usia dini yang dilakukan secara menyeluruh
dapat dialami dalam sentra-sentra kegiatan yang diterapkan dalam kegiatan

pendidikannya di Taman Kanak-Kanak. Hal yang perlu digaris bawahi adalah
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bahwa pembelajaran melalui sentra-sentra kegiatan akan menyediakan
kesempatan-kesempatan kepada anak untuk secara aktif terlibat dalam
pembelajaran dan belajar memutuskan pilihan-pilihan berbagai hal.

Lingkungan fisik dari suatu Taman Kanak-Kanak mencakup semua yang
mengelilingi dan berada disekitarnya. Secara estetika sentra-sentra kegiatan harus
memberikan kesan nyaman (comfortable) agar dapat mendukung berbagai
permainan, kemandirian, proses sosialisasi, dan permainan pemecahan masalah.
Pada akhirnya hal tersebut akan membuat anak merasa gembira dan tertarik untuk
terus belajar, menelusuri bahan-bahan, dan mencari berbagai informasi baru. Pada
dasarnya konsep program kelas yang berpusat pada anak merupakan aplikasi dari
pendekatan perkembangan berdasarkan teori Piaget, Erickson, dan Vygotsky
yang diterapkan kedalam pembelajaran anak melalui pemanfaatan sentra-sentra
kegiatan dalam konteks pendidikan yang progresif, dimana anak menjadi titik

awal pengembangan metode pembelajaran.






